
 

 

 
 

SKRIPSI 

 

RESPON TANAMAN PADI (Oryza sativa L.) TERHADAP 

PERLAKUAN PRIMING DAN CEKAMAN TERENDAM 

SELAMA FASE PEMBIBITAN 

 

RESPONSE OF RICE (Oryza sativa L.) TO PRIMING 

AND SUBMERGENCE STRESS DURING  

SEEDLING PHASE  
 

 

 

 

 

 

 

Ira Intan Suweni 

05121007055 
 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2017 



SUMMARY 

IRA INTAN SUWENI. Response Of Rice (Oryza sativa L.) to Priming and 

Submergence Stress during Seedling Phase (Supervised by RUJITO AGUS 

SUWIGNYO and SUSILAWATI).  

Priming is an alternative technology on submergence stress for direct 

seedling in tidal swamp. The objective of the research was to know the responses 

of rice and priming on submergence stress during seedling phase. Priming and 

soaking time is well known for defending submergence stress in wetlands. The 

research was conducted in April - June 2016 on a soaking tub and in plant 

physiology laboratory of Plant Cultivation Department of the Faculty of 

Agriculture, University of Sriwijaya. The research was designed in split-split plot 

with soaking treatment as the main plot, which is 0 day, 3 days, 5 days, 7 days, 9 

days of immersion. Genotype is a sub plot that varieties ciherang and Inpara 7. 

Sub-sub plot of priming including without priming , hydro priming, osmo 

priming, nutrient priming. Total of 40 unit and by 3 repeating. 

The results showed that the effect of priming on submerging was 

significant in height, number of leaves, leaf color and dry weight. Nutrient 

priming indicated rice seedling grew better compare to other priming methods. 

Submerging of 5 days was the longest that rice seedling tolerance of priming 

methods. Variety of inpara 7 was more tolerated compare that of ciherang in 

submerging.  
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RINGKASAN 

IRA INTAN SUWENI. Respon Tanaman Padi (Oryza sativa L.) Terhadap 

Perlakuan Priming Dan Cekaman Terendam Selama Fase Pembibitan (Dibimbing 

oleh RUJITO AGUS SUWIGNYO dan SUSILAWATI). 

Priming merupakan teknologi alternatif untuk mengatasi cekaman terendam 

terhadap sistem tabela di rawa pasang surut. Penelitian bertujuan Untuk 

mengetahui respon tanaman padi dan perlakuan priming terhadap cekaman 

terendam pada fase bibit, serta mengetahui teknik priming dan lama perendaman 

yang terbaik untuk bertahan terhadap cekaman rendaman di lahan rawa. Penelitian 

ini dilaksanakan bulan April - Juni 2016 di bak perendaman dan laboratorium 

fisiologi tumbuhan Jurusan Budidaya Tanaman Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Rancangan yang digunakan Metode Rancangan Petak-petak Terbagi  

dengan perlakuan Lama perendaman merupakan petak utama yaitu 0 hari, 3 hari, 

5 hari, 7 hari, 9 hari perendaman. Genotipe merupakan anak petak yaitu varietas 

ciherang dan inpara 7. Anak-anak petak merupakan priming yaitu tanpa priming, 

hydro priming, osmo priming, nutrient priming. Sehingga didapatkan 40 

kombinasi perlakuan dan diulang 3 kali.  

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh priming terhadap cekaman 

terendam berpengaruh signifikan pada tinggi, jumlah daun, tingkat kehijauan daun 

dan berat kering. Nutrient priming memberikan pengaruh yang dapat membantu 

bibit padi mampu tumbuh lebih baik dibandingkan metode priming lainnya. Pada 

5 hari perendaman dengan perlakuan priming bahwa bibit padi dapat lebih lama 

bertahan. bahwa priming Varietas inpara 7 lebih toleran terhadap rendaman 

dibandingkan dengan ciherang. 

 

 

Kata kunci : Pembibitan Padi, Cekaman Terendam, Priming 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SKRIPSI 

 

RESPON TANAMAN PADI (Oryza sativa L.) TERHADAP 

PERLAKUAN PRIMING DAN CEKAMAN TERENDAM 

SELAMA FASE PEMBIBITAN 

 

RESPONSE OF RICE (Oryza sativa L.) TO PRIMING 

AND SUBMERGENCE STRESS DURING  

SEEDLING PHASE  

 

 
Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar 

Sarjana Pertanian 
 

 

 

 

 

Ira Intan Suweni 

05121007055 
 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2017 



 
 

 

 

 





 
 



RIWAYAT HIDUP 

Penulis bernama Ira Intan Suweni dilahirkan di Lumpatan  pada tanggal 04 

Agustus 1993. Putri kedua dari pasangan suami istri bapak H. Huzairin Saribani 

dan ibu Hj.Wardah Zakiah. Penulis merupakan anak kedua dari tiga bersaudara. 

Riwayat pendidikan dimulai dari Sekolah Dasar  di SD Madrasah Ibtidaiah 

Istiqomah Sekayu, Sekolah Menengah Pertama lulus pada tahun 2008 di SMP N 6 

Sekayu, dan Sekolah Menengah Atas di SMA N 2 Sekayu.  

Pada tahun 2012 penulis diterima sebagai mahasiswa di Program Studi 

Agroekoteknologi, Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya Indralaya. Selama perkuliahan, penulis menjadi anggota pengurus 

Himpunan Mahasiswa Agroekoteknologi (HIMAGROTEK) dan aktif dalam 

Himpunan Mahasiswa Agronomi (HIMAGRON) dengan masa bakti 2014-2015. 

Salah satu  hal yang selalu memotivasi saya adalah keluarga saya, menurut saya 

kesusksesan itu berkat keluarga.  

 



 

ix 

Universitas Sriwijaya 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

rahmat serta karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.  

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Prof. Dr. Ir. Rujito Agus 

Suwignyo, M.Agr. dan Ibu Dr. Ir. Susilawati, M.Si. selaku pembimbing atas 

kesabaran dan perhatiannya dalam memberikan arahan dan bimbingan kepada 

penulis sejak perencanaan, pelaksanaan dan penulisannya ke dalam bentuk skripsi. 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada Bapak Dr. Ir. Firdaus Sulaiman, 

M.Si., Ibu Astuti Kurnianingsih, S.P.M.Si., Ibu Dr. Ir. Mery Hasmeda, M.Sc., dan 

Bapak Dr. Ir. Zaidan Panji Negara, M.Sc. selaku tim penguji dan pembahas 

skripsi yang telah memberikan banyak saran dan kritik membangun untuk 

penulisan skripsi sejak perencanaan, pelaksanaan dan penulisan. 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada Staf Laboratorium Fisiologi 

Tumbuhan yang telah membantu untuk menggunakan fasilitas laboratorium 

selama penelitian berlangsung.  Terima kasih juga kepada kedua orang tua dan 

keluarga yang sudah memberikan dorongan semangat dan membantu 

menyelesaikan skripsi ini. Ucapan terima kasih kepada Riris, Puspa, Utary, 

Anindita, Nasir dan Melati, Risman serta teman-teman angkatan 2012 atas 

partisipasinya dalam penelitian dan penyusunan skripsi.   

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis 

khususnya dan tentunya bagi para pembaca guna meningkatkan pengetahuan di 

bidang Pertanian.  

 

Indralaya,   Januari 2017 

 

 

                                                                        Penulis 

 

 



 

x 

Universitas Sriwijaya 
 

 

DAFTAR ISI 

                                                                                                             Halaman 

KATA PENGANTAR ................................................................................     ix 

DAFTAR ISI ...............................................................................................      x 

DAFTAR GAMBAR ..................................................................................    xii 

DAFTAR TABEL .......................................................................................   xiv 

DAFTAR LAMPIRAN ...............................................................................    xv 

BAB 1. PENDAHULUAN .........................................................................       1 

1.1. Latar Belakang .....................................................................................       1 

1.2. Tujuan. .................................................................................................       3 

1.3. Manfaat Penelitian ...............................................................................       3 

1.4. Hipotesis ...............................................................................................       3 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ................................................................       4 

2.1. Tanaman Padi .......................................................................................       4 

2.2. Ekologi Pasang Surut ...........................................................................       5 

2.3. Perlakuan Priming Benih .....................................................................       6 

2.4. Tingkat Toleransi Tanaman Padi Terhadap Rendaman .......................       7 

BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN ..................................................     10 

3.1. Tempat dan Waktu ...............................................................................     10 

3.2. Alat dan Bahan .....................................................................................     10 

3.3. Metode Penelitian.................................................................................     10 

3.4. Cara Kerja ............................................................................................     11 

3.4.1. Pemilihan Benih ................................................................................     11 

3.4.2. Perlakuan Priming Benih ..................................................................     12 

3.4.3. Persiapan Media Tanam ....................................................................     12 

3.4.4. Persiapan Bak Perendaman ...............................................................     12 

3.4.5. Penanaman Benih ..............................................................................     13 

3.4.6. Perendaman Benih ............................................................................     13 

3.4.7 Masa Pemulihan Bibit. .......................................................................     13 

3.4.8. Pemeliharaan Bibit ............................................................................     13 

3.4.9. Pengamatan .......................................................................................     13 



 

xi 

Universitas Sriwijaya 
 

 

3.5. Parameter yang Diamati .......................................................................     14 

3.6. Analisis Data ........................................................................................     14 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN......................................................     15 

4.1. Hasil .....................................................................................................     15 

4.1.1. Tinggi Bibit (cm) ..............................................................................     15 

4.1.2. Jumlah daun (helai) ...........................................................................     19 

4.1.3. Tingkat Kehijauan Daun ...................................................................     21 

4.1.4. Jumlah Anakan ..................................................................................     22 

4.1.5. Berat Kering Bibit (g) .......................................................................     23 

4.2. Pembahasan ..........................................................................................      25 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN .....................................................     28 

5.1. Kesimpulan ..........................................................................................     28 

5.2. Saran .....................................................................................................     28 

DAFTAR PUSTAKA .................................................................................     29 

LAMPIRAN ................................................................................................     34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xii 

Universitas Sriwijaya 
 

 

DAFTAR GAMBAR  

Halaman                                                                                                          

Gambar 4.1. Pengaruh priming dan lama hari perendaman pada kedua 

varietas terhadap  tinggi bibit setelah perendaman............. 

 

 

15 

Gambar 4.2. Pengaruh priming dan lama hari perendaman pada kedua 

varietas terhadap  tinggi tanaman pada hari ke 14 

HST.................................................................................... 

 

 

17 

 

Gambar 4.3. Nilai relatif pengaruh perlakuan priming (P) dan lama 

hari rendaman (T)  pada kedua varietas terhadap tanpa 

perendaman saat tinggi bibit 14 HST................................. 

 

 

 

18 

Gambar 4.4. Pengaruh perlakuan priming dan lama hari perendaman 

pada kedua varietas padi terhadap tinggi bibit 

21HST................................................................................. 

 

 

19 

 

Gambar 4.5. Nilai relatif pengaruh perlakuan priming (P) dan lama 

hari rendaman (T)  pada kedua varietas terhadap tinggi 

bibit 21 HST........................................................................ 

 

 

19 

 

Gambar 4.6. Pengaruh perlakuan priming dan lama hari perendaman 

pada kedua varietas terhadap jumlah daun 21 

HST..................................................................................... 

 

 

20 

 

Gambar 4.7. Nilai relatif pengaruh perlakuan priming (P) dan lama 

hari perendaman (T)  pada kedua varietas terhadap tanpa 

perendaman saat jumlah daun 21HST................................. 

 

 

20 

 

Gambar 4.8. Nilai relatif pengaruh perlakuan priming (P) dan lama 

hari perendaman (T)  pada kedua varietas terhadap tanpa 

perlakuan priming saat jumlah daun 21HST...................... 

 

 

 

21 

Gambar 4.9. Pengaruh perlakuan priming dan berbagai lama hari 

perendaman pada kedua varietas terhadap tingkat 

kehijauan daun 21 HST....................................................... 

 

 

21 

 

Gambar 4.10. Nilai relatif pengaruh perlakuan priming (P) dan berbagai 

lama hari rendaman (T)  pada kedua varietas terhadap 

tingkat kehijauan daun 21HST........................................... 

 

 

22 

 

Gambar 4.11. Pengaruh perlakuan priming dan berbagai lama hari pada 

kedua varietas terhadap jumlah anakan 21 HST................ 

 

23 

 

Gambar 4.12. Pengaruh perlakuan priming (P) dan berbagai lama hari 

rendaman (T)  pada kedua varietas terhadap Jumlah 

 

 



 

xiii 

Universitas Sriwijaya 
 

 

anakan 21HST.................................................................... 23 

 

Gambar 4.13. Pengaruh perlakuan priming dan berbagai lama hari pada 

kedua varietas terhadap berat kering bibit 21 

HST..................................................................................... 

 

 

24 

 

Gambar 4.14. Nilai relatif pengaruh perlakuan priming (P) dan berbagai 

lama hari rendaman (T)  pada kedua varietas terhadap 

tanpa perendaman saat berat kering bibit 

21HST.............................................................................. 

 

 

 

 

24 

Gambar 4.15. Nilai relatif pengaruh perlakuan priming (P) dan berbagai 

lama hari rendaman (T)  pada kedua varietas terhadap 

tanpa perlakuan priming saat berat kering bibit 

21HST................................................................................. 

 

 

 

 

25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiv 

Universitas Sriwijaya 
 

 

DAFTAR TABEL 

                                                                                                          Halaman 

Tabel 4.1. Analisis ragam terhadap peubah bibit...................................... 16 

Tabel 4.2. Pengaruh perlakuan perendaman terhadap parameter............. 16 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xv 

Universitas Sriwijaya 
 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

                                                                                                           Halaman 

Lampiran 1. Hasil Analisis Ragam Tinggi Bibit Padi............................... 35 

Lampiran 2. Hasil Analisis Jumlah Daun Bibit Padi................................. 37 

Lampiran 3. Hasil Analisis Ragam Tingkat Kehijauan Daun Bibit Padi... 38 

Lampiran 4. Hasil Analisis Ragam Jumlah Anakan Bibit Padi................. 39 

Lampiran 5. Hasil Analisis Ragam Berat Kering Bibit Padi..................... 40 

Lampiran 6. Jadwal Penelitian................................................................... 41 

Lampiran 7. Dokumentasi Selama Penelitian............................................ 42 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 
 

                                                               

1 

  Universitas Sriwijaya 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

 

Produksi padi dari tahun ke tahun perlu ditingkatkan seiring dengan laju 

pertumbuhan penduduk. Peningkatan padi mulai terkendali dengan kondisi lahan 

produktif yang semakin berkurang. Lahan rawa merupakan lahan alternatif yang 

berperan dalam meningkatkan produksi padi nasional yang telah dibuktikan 

dengan banyaknya hasil penelitian dan pengembangan (Destina, 2013). Dalam 

sistem budidaya padi di lahan rawa kendala yang dihadapi petani adalah masih 

sulit diprediksinya tinggi genangan air, sehingga petani dapat menghadapi resiko 

cekaman terendam pada fase pertumbuhan vegetatif. Menurut Suwignyo (2012) 

selama ini petani telah menerapkan metode adaptasi dengan melakukan 

penundaan waktu tanam dan harus memindahkan bibit lebih dari satu kali  

Indonesia memiliki Tanam Benih Langsung (sistem tabela) yang sudah 

mulai diadopsi oleh petani. Pada awal musim hujan petani di lahan rawa pasang 

surut mulai melakukan budidaya tanam benih langsung. Pada 7 – 10 hari pertama 

petakan seringkali tergenang air sehingga benih padi mati/busuk (Pane, 2003). 

Menurut Sumarno dan Kartasamita (2002), Salah satu cara budidaya yang dapat 

menghemat keperluan tenaga kerja semai, cabut bibit dan tanam ialah 

menggunakan teknologi budidaya tanam benih secara langsung sehingga dapat 

menghemat waktu, tenaga kerja, dan biaya produksi. 

Hasil penelitian Rina (2010) menunjukkan bahwa produksi rata-rata yang 

dicapai usahatani padi dengan sistem tabela pada lahan pasang surut di Desa 

Panca Mukti dan Telang Karya, Kecamatan Muara Telang, Kabupaten Musi 

Banyuasin pada tahun 2008, sebesar 5,3 ton ha-1 meningkat sebesar 20% 

dibanding dengan tanam pindah (sistem tapin) sebesar 1,73 ton ha-1. Penerapan 

system tabela dapat berkembang dengan baik di lahan pasang surut karena 

didukung oleh penerapan teknologi budidaya spesifik lokasi (varietas yang cocok, 

tata air mikro, dan pemupukan berimbang) serta kelembagaan. 
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  Kendala yang dihadapi dalam pengembangan padi pada tanaman benih 

langsung yaitu hingga kini di Indonesia belum mempunyai varietas yang khusus. 

Pane (2003) menyatakan bahwa karakteristik padi tabela yang dikehendaki yaitu 

perakaran dalam sehingga tidak mudah rebah, mampu berkecambah dalam 

kondisi anaerob, serta jumlah anakan sedikit dengan jumlah gabah bernas tinggi. 

   Teknologi alternatif untuk mengatasi mutu benih padi yaitu dengan 

perlakuan seed priming dengan cara memperlakukan benih sebelum ditanam. 

Priming dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya adalah Hydro 

Priming, Osmo Priming, Nutrient Priming. Hydro priming merupakan tipe khusus 

dari priming benih dimana benih direndam air dan dikeringkan sebelum menabur 

untuk mencapai hidrasi benih (Soon et al., 2000). Menurut Kahlon (1998) dalam 

Prasad et al. (2012),  Perlakuan hydro priming adalah teknik priming yang 

istimewa, sederhana, ekonomis, dan ramah lingkungan karena hanya air biasa 

yang digunakan. Pada penelitian Kazem et al. (2010), Hydro priming dapat 

meningkatkan kecepatan munculnya bibit dan pertumbuhan tanaman Phaseolus 

vulgaris.  

 Perlakuan perendaman benih dengan larutan osmotik rendah yaitu salah 

satunya  melakukan perendaman dengan calcium chloride. Menurut penelitian 

Islam (2009) perendaman benih dengan larutan calcium chloride  dengan 

konsentrasi 22,2 g/l menunjukan hasil terbaik dan dapat meningkatkan daya 

perkecambahan benih, kecepatan berkecambah dan indek perkecambahan.  

Nutrient priming yang menggunakan Zn dapat meningkatkan munculnya 

tanaman, keseimbangan berdiri tanaman, pertumbuhan dan hasil (Farooq, 2012). 

Perlakuan benih priming dengan Zn juga dapat meningkatkan perkecambahan 

pada tanaman serta dalam perkembangan benih (Ajouri et al., 2004). Pada 

perendaman ini Zn sangat signifikan untuk meningkatkan hasil produksi dari 

tanaman dan berkaitan dengan sifat dari tanaman (Kaya et al., 2007). 

Pada penelitian ini menggunakan varietas ciherang yang cocok ditanam 

pada musim hujan dan kemarau dengan ketinggian di bawah 500 m dpl. Sehingga 

varietas ciherang dapat digunakan pada lahan pasang surut. Varietas ciherang 

Baik ditanam di lahan sawah irigasi dataran rendah (Penelitian dan 

pengembangan, 2000). Sedangkan untuk varietas perbandingannya yaitu varietas 



3 
 

  Universitas Sriwijaya 

inpara 7. Varietas padi inpara  Cocok ditanam di lahan rawa pasang surut, Lebak 

dangkal dan tengahan. Pada varietas ini juga Toleran keracunan Fe ( Penelitian 

dan pengembangan, 2014).   

Berdasarkan dari uraian yang diatas dengan adanya sistem priming pada 

benih diharapkan bisa mengatasi permasalahan, maka perlu dilakukan penelitan 

tentang respon beberapa genotipe tanaman padi terhadap berbagai metode 

perlakuan priming dan lamanya cekaman terendam pada fase bibit.  

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui respon genotipe padi terhadap perlakuan priming dan 

cekaman terendam pada fase bibit. 

2. Untuk mengetahui teknik priming dan lama perendaman yang terbaik untuk 

meningkatkan ketahanan beberapa genotipe padi terhadap cekaman rendaman 

di lahan rawa. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu: 

1. Mendapatkan informasi mengenai studi karakter morfofisiologi dari beberapa 

genotipe padi pada fase bibit yang mengalami perlakuan priming dan 

perendaman,  

2. untuk meningkatkan ketahan dan membandingkan varietas padi yang tolerant 

terhadap cekaman terendam di lahan rawa. 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis yang ada pada penelitian ini yaitu: 

1. Diduga pada perlakuan nutrient priming Zn paling berpengaruh terhadap 

morfosiologi beberapa genotipe padi pada fase bibit yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

2. Diduga pada bibit padi inpara 7 dengan perlakuan perendaman dapat bertahan 

lebih lama terhadap cekaman terendam. 
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